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Abstrak

Pengorganisasian merupakan tahapan dalam manajemen setelah perencanaan.
Pengorganisasian pada prinsipnya adalah pembagian tugas, wewenang, dan tanggung
jawab kepada sekelompok orang yang berserikat untuk mencapai tujuan bersama
secara efektif dan efisien. Dalam pengorganisasian terdapat beberapa dimensi, yaitu:
(1) dimensi kepemimpinan, (2) dimensi kekuasaan, wewenang, dan tanggung jawab, (3)
dimensi rantai komando dan kesatuan perintah, (4) dimensi spesialisai dan pembagian
kerja, (5) dimensi pendelegasian wewenang, dan (6) dimensi musyawarah.
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Abstract

Organizing is a step in management after planning. Organizing in principle is the
division of tasks, authorities, and responsibilities to a group of people who are
united to achieve common goals effectively and efficiently. In organizing there are
several dimensions, namely: (1) leadership dimensions, (2) power, authority, and
responsibility dimensions, (3) chain of command and unity of command
dimensions, (4) specialization and division of labor dimensions, (5) authority
delegation dimensions, and (6) the dimension of deliberation.

Keywords: organizing, perspective of the holy Quran and Hadith

A. PENDAHULUAN
Manusia adalah makhluk yang sempurna. Hal ini telah ditegaskan oleh Allah
SWT dalam firman-Nya yang tertuang dalam surat At-Tin ayat 4 berikut® :
] GEIS LY 8 ol
Artinya : sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. (QS. At-Tin : 4)

! Mahasiswa UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
2 Dosen UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung
® Al-Qur’an 95:4
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Tubuh manusia terdiri dari berbagai organ yang membentuk sistem, seperti
sistem pencernaan, sistem pernapasan (respirasi), sistem pembuangan (ekskresi), sistem
saraf, dan lain-lain. Setiap sistem tersebut bertugas sesuai dengan perannya masing-
masing dan secara keseluruhan membentuk suatu kesatuan yang mendukung kehidupan
manusia.

Pengamatan terhadap sistem organ dalam tubuh mendasari pemikiran manusia
akan pentingnya organisasi dalam skala kehidupan yang lebih luas. Manusia hidup
dalam berbagai lingkungan, mulai dari lingkungan keluarga, bertetangga,
bermasyarakat, hidup dalam lingkungan pendidikan dan pekerjaan. Kegiatan interaksi
dengan orang lain tersebut, setiap manusia menjalankan peran sesuai dengan tugas dan
kewajibannya.

Manusia memiliki berbagai keterbatasan dalam memenuhi kebutuhannya, baik
berupa kebutuhan jasmani maupun rohani. Manusia juga memiliki keinginan untuk
memperoleh penghargaan dan penghormatan dari orang lain. Berbagai keterbatasan dan
kebutuhan ini mengharuskannya berhubungan dengan orang lain.

Kebutuhan manusia ada yang dapat dipenuhi secara mandiri, ada pula yang
dipenuhi dengan bantuan beberapa orang. Orang-orang yang memiliki kebutuhan yang
sama dapat berkumpul dan berusaha Bersama untuk mewujudkan tujuannya. Usaha
bersama ini memerlukan sejumlah pengaturan yang pelaksanaannya diatur oleh seorang
pemimpin. Disinilah pentingnya kemampuan mengorganisasikan segala sumber daya
yang dimiliki untuk mencapai tujuan secara efektif dan efisien.

Al-Qur’an dan hadits merupakan panutan bagi umat islam dalam menjalani
kehidupannya. Al-Qur’an dan hadits memberikan tuntunan bagi manusia di segala hal,
termasuk dalam berhubungan dengan manusia lainnya dalam wadah organisasi.
Penerapan Al-Qur’an dan hadits dalam menjalankan organisasi akan memberikan arah

yang jelas dalam mencapai tujuan bersama.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif jenis studi literasi. Penulis
mencari berbagai sumber referensi yang relevan dengan topik penelitian selanjutnya
informasi yang diperoleh digunakan untuk menjelaskan topik “Pengorganisasian dalam

Perspektif Al-Qur’an dan Hadits” secara jelas.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Organisasi dapat diartikan dalam dua jenis pengertian. Pengertian organisasi
yang pertama yaitu organisasi secara fungsional, misalnya sekolah, perusahaan, badan
usaha, dan lain-lain. Pengertian yang kedua adalah organisasi sebagai sebuah proses.
Organisasi sebagai sebuah proses diartikan sebagai cara pengaturan kerja sehingga
tujuan bersama dapat dicapai dengan efektif dan efisien

Pengorganisasian merupakan bagian penting dari ilmu manajemen. Sebagaimana
diketahui bahwa manajemen meliputi kegiatan planning (perencanaan), organizing
(pengorganisasian), actuating (pelaksanaan), dan controlling (pengawasan). Tanpa
pengorganisasian yang baik, semua rencana yang telah disusun tidak akan terlaksana
dengan baik pula.

Beberapa ahli telah mendefinisikan pengertian organisasi. Misalnya Nanang
Fattah yang menyatakan bahwa organisasi adalah kumpulan orang dengan sistem
kerjasama untuk mencapai tujuan bersama®. James D. Mooney (dalam Amrullah dan
Haris Budiyono) menyebutkan bahwa organisasi merupakan bentuk setiap perserikatan
manusia untuk mencapai tujuan bersama®. Sulistyorini mengartikan organisasi sebagai
struktur hubungan diantara orang-orang berdasarkan wewenang dan bersifat tetap dalam
suatu sistem administrasi®. Sementara itu Fathurrohman menjelaskan bahwa organisasi
adalah suatu wadah atau setiap bentuk perserikatan kerjasama yang didalamnya terdapat
struktur, pembagian tugas, hak, dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan bersama’.
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa organisasi
adalah sekumpulan orang yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama sesuai
tupoksinya masing-masing.

Ditinjau dari tata Bahasa Indonesia, kata pengorganisasian berasal dari kata
organisasi yang mendapat imbuhan pe-an. Imbuhan pe-an dalam Bahasa Indonesia
menunjukkan suatu proses. Handoko dalam Husaini Usman menyebutkan bahwa
pengorganisasian adalah cara merancang penggunaan yang efektif terhadap sumber

daya keuangan, fisik, bahan baku, dan tenaga kerja, serta pendelegasian wewenang oleh

* Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Rosdakarya, 2004) him. 71

> Amrullah dan Haris Budiyono, Pengantar Manajemen, (Yogyakarta: Graha IImu, 2004) him. 166

® Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam, (Surabaya : eLKAF, 2006) him. 178

" Muhammad Fathurrohman, Pengorganisasian dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadits, (Tulungagung :
Jurnal Edukasi Volume 04 Nomor 2, 2016) him. 296
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manager terhadap karyawan®. Sementara itu Purwanto menjelaskan bahwa
pengorganisasian adalah aktivitas menyusun dan membentuk hubungan kerja antara
orang-orang sehingga terwujud satu kesatuan usaha dalam mencapai tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan®. Berdaskan beberapa pengertian pengorganisasian di atas, penulis
menyimpulkan ada tiga unsur utama yang harus ada dalam proses pengorganisaisan,
yaitu (1) sekelompok orang, (2) kegiatan kerjasama dengan pembagian tugas,
wewenang, tanggung jawab, hak, kewajiban dengan aturan yang jelas, dan (3) tujuan
bersama.

Al-Qur’an dan Hadits adalah tuntunan bagi umat Islam. Seluruh sisi kehidupan
manusia ada aturannya dalam Al-Qur’an dan hadits, baik yang tersurat dengan jelas,
maupun yang maknanya tersirat dan dapat dipahami melalui penafsiran dan kajian lebih
lanjut. Terkait pengorganisasian, ayat Al-Qur’an yang dapat digunakan sebagai acuan
adalah surat Ash-Shaff ayat 4™ :

G St il 3 (8 Al Lita 248 B (a3ia i
Artinya : Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya
dalam satu barisan, seakan-akan mereka suatu bangunan yang tersusun kukuh.

(QS. Ash-Shaff (61) : 4)

Ayat di atas memiliki kata yang dapat digarisbawahi yakni kata “Shaffan” dan
“Marshushun”. Kata “Shaffan” diartikan dengan suatu kelompok dari orang-orang yang
mempunyai tujuan sama. Sedangkan kata “Marshushun” diartikan dengan tersusun rapi
dan kokoh. Meskipun konteks ayat ini adalah perang, namun dapat diaplikasikan
kedalam kehidupan berorganisasi dimana Allah SWT menyukai kekompakan,
kedisiplinan, dan kerjasama dalam menghadapi tantangan demi tercapainya suatu tujuan
bersama. Kata “Sabilihi” dalam ayat di atas juga menjadi pembeda antara organisasi
secara umum dengan organisasi yang berlandaskan keislaman. Organisasi yang
berlandaskan pada asas keislaman tidak hanya profit oriented (hanya bertujuan mencari

keuntungan). Organisasi keislaman selalu bertumpu pada ajaran Allah SWT dan Rasul-

8 Husaini Usman, Manajemen Pendidikan : Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008) him. 141

° Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2007)
him. 16

10 Al-Qur’an 61:4
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Nya yang tertuang dalam Al-Qur’an dan hadits sehingga berjuang dalam organisasi
tersebut seperti berjuang di jalan Allah atau jihad fisabilillah.

Kerjasama yang kompak dan disiplin akan menyebabkan pekerjaan dapat
diselesaikan secara tepat, terarah, dan tuntas, sebagaimana yang diriwayatkan dalam
sebuah hadits :

be Ale gm0 gl 0 08 (3 ) a4 adle sy ) 40 sl Cnd 1) et 80 Slaz

3 Ll

Artinya: Dari Aisyah r.a., sesungguhnya Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya Allah
sangat mencintai orang yang jika melakukan sesuatu pekerjaan dilakukan secara
itgan (tepat, terarah, jelas dan tuntas)”. (HR. Thabrani, No: 891, Baihaqgi, No:

334).

Organisasi terdiri dari banyak orang yang memiliki beraneka macam karakter.
Perbedaan karakter ini dapat memicu terjadinya konflik. Konflik yang ada dalam sebuah
organisasi apabila tidak segera diselesaikan akan berpotensi menimbulkan perpecahan
dalam organisasi tersebut. Kemungkinan terjadinya konflik harus sedapat mungkin
dihindari dengan selalu berpegang teguh kepada Al-Qur’an dan hadits yang merupakan
tuntunan utama dalam kehidupan umat islam.

| sail 5 e A5 y3 ¥ 5 )38 58 1 shais i’ l&ad ) Ty lal 5 ) ) g (il
Artinya : Taatilah Allah dan Rasul-Nya, janganlah kamu berbantah-bantahan yang
menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatanmu hilang, serta bersabarlah.
Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar. (QS. Al-Anfal (8) : 46)
L) A R Y VAN
Artinya : tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan) dan janganlah kamu berpecah-
belah di dalamnya. (QS. Asy-Syura (42) : 13)

Kedua ayat di atas menegaskan bahwa dalam berorganisasi, Kita dilarang untuk
berbantah-bantahan hingga terjadi perpecahan. Sebaliknya, kita diharapkan senantiasa
menegakkan agama, menaati Allah SWT dan Rasul-Nya, dan bersabar™.

Organisasi yang baik memiliki beberapa ciri. Menurut Purwanto, ciri-ciri

organisasi yang baik adalah (1) memiliki tujuan yang jelas; (2) setiap anggota

1 Al-Qur’an 8:46; 42:13
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memahami tujuan organisasi; (3) terdapat kesatuan perintah, pembagian wewenang, dan
pembagian tugas sesuai keahlian masing-masing anggota; (4) terdapat keseimbangan
antara wewenang dan tanggung jawab bagi setiap anggota; (5) ada jaminan keselamatan
kerja; (6) ada imbalan/gaji/insentif yang sesuai dengan tanggung jawab anggota; dan (7)
terdapat struktur yang menggambarkan garis kekuasaan dan hierarki tanggung jawab
dan tata kerja'?:

Ciri-ciri organisasi yang baik tergambar dari AD dan ART organisasi. AD/ART
berisi segala hal terkait organisasi yang bersangkutan mulai visi misi, tujuan pendirian
organisasi, pembagian kerja, hingga jaminan keselamatan kerja. AD/ART yang tersusun
dengan baik dan terencana akan membuat kerja organisasi lebih terarah.

Keberadaan organisasi memiliki berbagai manfaat. Menurut Husaini Usman
manfaat dari organisasi secara umum adalah untuk mengatasi keterbatasan sumber daya,
mencapai tujuan bersama secara efektif dan efisien, sebagai wadah mengembangkan
potensi, sebagai sarana mendapatkan pekerjaan dan penghargaan, wadah menggunakan
kekuasaan dan pengawasan, menambah jaringan pertemanan dan mengisi waktu luang,
dan memenuhi kebutuhan manusia®?:

Lembaga pendidikan sebagai salah satu bentuk khusus sebuah organisasi
memiliki beberapa indikator sehingga dapat dikatakan sebagai sebuah organisasi yang
bermutu. Beberapa indikator tersebut diantaranya adalah visi misi yang jelas, focus
kepada warga sekolah, memiliki rencana jangka panjang, memiliki kebijakan dan
strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan, mendorong inovasi dan kreasi warga
sekolah, terbuka dan bertanggung jawab™.

Penerapan pengorganisasian dalam lembaga pendidikan memiliki beberapa
dimensi, yaitu (1) dimensi kepemimpinan, (2) dimensi kekuasaan, wewenang, dan
tanggung jawab, (3) dimensi rantai komando dan kesatuan perintah, (4) dimensi
spesialisai dan pembagian kerja, (5) dimensi pendelegasian wewenang, dan (6) dimensi

musyawarah. Keenam dimensi ini berjalan secara berbarengan dan selaras demi

12 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2007)
him. 17-18

13 Husaini Usman, Manajemen Pendidikan : Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008) him. 140

% Husaini Usman, Manajemen Pendidikan : Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2008) him. 220
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tercapainya tujuan pendidikan islam yang dicita-citakan yaitu mencetak manusia yang
paripurna.

Islam memandang setiap manusia adalah pemimpin, setidaknya pemimpin bagi
dirinya sendiri. Dimensi kepemimpinan dalam sebuah organisasi mengharapkan
manusia untuk memimpin dirinya sendiri dan bertanggung jawab atas semua
perbuatannya®.

KB e15 28K It
Artinya : Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan dimintai

pertanggungjawabannya. (HR. Bukhari : 4789)

Sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud menyebutkan bahwa
“Apabila terdapat tiga orang dalam sebuah perjalanan maka hendaknya mereka
menunjuk salah seorang dari mereka sebagai pemimpin”. Jika dalam sebuah perjalanan
yang hanya terdiri dari tiga orang saja perlu ditunjuk seorang pemimpin, apalagi dalam
sebuah lembaga pendidikan yang merupakan sekumpulan individu dengan beragam
karakter dan latar belakang. Semakin banyak anggota dari sebuah organisasi, pasti
kepentingan dan permasalahan yang timbul juga akan semakin banyak. Berbagai
kepentingan dan permasalahan yang muncul ini akan dapat diantisipasi dan diatasi oleh
seorang pemimpin yang berkualitas. Menurut Rasulullah SAW, pemimpin yang baik
harus memiliki jiwa kepemimpinan, professional, mampu menjalankan tugas dengan
baik, sesuai dengan aspirasi warganya, dan menerapkan prinsip musyawarah™.

Keberadaan pemimpin berimplikasi pada munculnya kekuasaan, wewenang, dan
tanggung jawab. Islam memiliki pandangan yang berbeda dengan ilmuwan barat terkait
kekuasaan. Dalam pandangan islam, kekuasaan pada hakikatnya adalah milik Allah dan
Allah memberikan kekuasaan kepada manusia yang dikehendaki-Nya. Hal ini sesuai
dengan firman Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 26" :

J6 2l alis etbal 535 allad e sl ¢ s Al Haa Tl b e s O b 2 D Al

1> https://risalahmuslim.id/setiap-kalian-adalah-pemimpin/ diakses pada 28 September 2022 pkl. 18.31
16 Masrur dan Akmansyah, Konsep Pengorganisasian dalam Pespektif Islam, (Jurnal Pengembangan
Masyarakat Islam Volume 13 Nomor 1, 2020) him. 42

7 Al-Qur’an 3:26
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Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai Allah, Pemilik kekuasaan, Engkau
berikan kekuasaan kepada siapa pun yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut
kekuasaan dari siapa yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan siapa yang
Engkau kehendaki dan Engkau hinakan siapa yang Engkau kehendaki. Di tangan-
Mulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.
(QS. Ali Imran (3) : 26)

Kekuasaan, wewenang, dan tanggung jawab seharusnya berjalan secara
beriringan. Kekuasaan yang dimiliki oleh seorang pemimpin akan melahirkan
wewenang yang harus dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab. Pemimpin tidak
diperkenankan berlaku dzalim dan semena-mena. Larangan berbuat dzalim ini telah
diajarkan oleh Rasulullah SAW dalam sebuah hadits™ :

G o e ol e e dlis e s35 0 A0 AHE s AT O G galie ) Guaa ke
e ok a5 5 it Y 1 20

Artinya : Dari Abu Dzar radhiallahu ‘anhu, dari Rasulullah SAW tentang apa yang
Rasulullah riwayatkan dari Allah SWT bahwasanya Allah berfirman, “Wahai
hamba-hamba-Ku, sesungguhya Aku mengharamkan kezaliman atas diri-Ku dan

Aku mengharamkan kezaliman di antara kalian semua, maka janganlah kalian

saling menzalimi.” (HR. Muslim)

Allah SWT telah berkehendak menjadikan sebagian orang menjadi pemimpin
bagi Sebagian lainnya. Imam Jalaludin As-Suyuti (dalam Masrur) menjelaskan bahwa
Allah SWT meninggikan derajat diantara manusia dengan kedudukan dan harta benda
sebagai bahan ujian sehingga nampak perbedaan antara yang bersyukur dan kufur'.
Apabila seseorang telah ditakdirkan menjadi pemimpin, maka ia harus bisa mengayomi
dan menyejahterakan bawahannya. Sebaliknya, bagi bawahan harus bisa taat dan
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan amanah yang dibebankan padanya.

Apapun perintah pimpinan, sebisa mungkin bawahan harus melaksanakannya, selama

'8 Shahih Muslim
19 Masrur dan Akmansyah, Konsep Pengorganisasian dalam Pespektif Islam, (Jurnal Pengembangan
Masyarakat Islam Volume 13 Nomor 1, 2020) him. 44
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perintah tersebut tidak bertentangan dengan perintah agama. Hal ini sejalan dengan
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari sebagai berikut® :
Ge e A pmn ) e e o e s e caly O g dedaly e o ol Al sl 6 K
G 2l 5a% diaanay 138 Sal deaiay S gt Y Sl
Artinya : Dari Abdillah RA berkata bahwa Nabi SAW bersabda, “Wajib untuk
mendengar dan mentaati (pemimpinnya) atas seorang muslim, baik suka maupun
terpaksa. Kecuali bila dia diperintah untuk kemaksiatan. Jika dia diperintah untuk
kemaksiatan, tidak ada kewajiban baginya untuk tunduk dan patuh kepada

pemimpinnya.” (HR.Bukhari)

Allah SWT telah mengabarkan bahwa manusia dapat memasuki pintu-pintu
surga sesuai dengan amal perbuatannya. Ada pintu surga yang khusus dapat dimasuki
oleh orang yang ahli puasa, ahli bersedekah, berbakti kepada orang tua, dll. Demikian
juga halnya dalam urusan amaliyah. Rasulullah SAW telah memerintahkan agar segala
urusan diserahkan kepada ahlinya. Hal ini dikarenakan suatu pekerjaan yang diserahkan
kepada ahlinya akan menyebabkan tidak tercapainya tujuan yang diharapkan,
sebagaimana hadits yang berbunyi :

13) il ALY HEEE e L) 06 Gk e la) G sk 4

O 13) 2l 530 ) e 4laf

Artinya : “Jika amanat telah disia-Siakan, tunggu saja kehancuran terjadi.” Ada seorang
sahabat bertanya: “bagaimana maksud amanat disia-siakan?”. Nabi menjawab:
“Jika urusan diserahkan bukan kepada ahlinya, maka tunggulah kehancuran itu”.

(HR Bukhari).

Spesialisasi kerja menghasilkan pembagian kerja sesuai kompetensi masing-
masing. Dalam dunia pendidikan, ahli berhitung ditempatkan sebagai guru matematika,
ahli kebugaran jasmani ditempatkan sebagai guru olahraga, ahli seni ditempatkan
sebagai guru kesenian, demikian seterusnya. Perbedaan kompetensi berarti juga
perbedaan profesi, seperti guru, pegawai kantor, sopir, petugas kebersihan, dan lain-lain.

Hal ini sesuai dengan kandungan Al-Qur’an surat Az-Zukhruf ayat 32 berikut® :

20 Al-Bukhari, Muhammad ibn Islamil, Shahih Muslim, (Damaskus : Daar ibn Katsir, 2004), him. 729
2L Al-Qur’an 43:32
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81 &3y aa 5 By (A0 548 1 a3 8 il 00 iy s 338 pmi k5 333 ey

Artinya : Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia dan Kami telah
meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar
sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain. Rahmat Tuhanmu lebih
baik dari apa yang mereka kumpulkan. (QS. Az-Zukhruf (43) : 32)

Sebagai bawahan, apabila mendapatkan kepercayaan dari pimpinan untuk
melaksanakan tugas, maka arus dilaksanakan dengan amanah dan tanggung jawab. Jika
Kita belum dipercaya meng-handle suatu tugas, maka kita tidak diperbolenkan meminta
pekerjaan tersebut kepada pimpinan. Hal ini sebagaimana yang diriwayatkan dalam
hadits riwayat Bukhari berikut? :

G e a3l (B Y s 55yl ald ¢ sl e Al 5 e )5 s sl B e e el
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Artinya : Nabi SAW bersabda : “Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah kamu
meminta jabatan, sebab jika engkau diberi (jabatan) karena meminta, kamu akan
ditelantarkan, dan jika kamu diberi dengan tidak meminta, kamu akan ditolong,
dan jika kamu melakukan sumpah, kemudian kamu melihat sesuatu yang lebih
baik, bayarlah kaffarat sumpahmu dan lakukanlah yang lebih baik”. (HR. Bukhari

: 6132)

Pendelegasian atau pelimpahan wewenang dalam islam itu diperbolehkan. Salah
satu contoh pendelegasian wewenang yang diceritakan dalam Al-Qur’an adalah kisah
Nabi Musa AS yang meminta kepada Allah SWT agar Harun dijadikan sebagai
wakilnya (pengganti) untuk memimpin Bani Israil. Kisah Nabi Musa AS ini diabadikan
dalam Al-Qur-an surat Thaha ayat 29-32%,

Jasls e 315005 Ga (AT & YA
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22 Al-Bukhari, Muhammad ibn Islamil, Shahih Muslim, (Damaskus : Daar ibn Katsir, 2004), him. 613
2 Al-Qur’an 20:29-32
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A& 15 58 o yal & Y'Y
Artinya : 29. Jadikanlah untukku seorang penolong dari keluargaku,
30. (yaitu) Harun, saudaraku.
31. Teguhkanlah kekuatanku dengannya,

32. dan sertakan dia dalam urusanku (kenabian)

Kisah pendelegasian juga dicontohkan Rasulullah SAW ketika beliau
menugaskan sahabat Abu Musa Al-As’ari dan Muadz bin Jabal untuk berdakwah di
Negeri Yaman. Tersebarnya agama islam ke seluruh penjuru dunia juga tidak dapat
dipisahkan dengan prinsip pendelegasian tugas dan wewenang ini.

Dalam memberikan tugas kepada bawahan, seorang pemimpin tidak dapat serta
merta memberikan amanah begitu saja. Perlu diadakan musyawarah dengan pihak-pihak
terkait sehingga amanah yang diberikan tidak salah sasaran. Prinsip musyawarah ini
banyak dicontohkan Nabi Muhammad SAW, diantaranya dalam Perang Badar, Perang
Uhud, dan pada berbagai urusan lainnya. Allah SWT menyukai hambanya yang sellau
bermusyawarah dalam menyelesaikan masalahnya, sebagaimana yang dijelaskan dalam
Al-Qur’an surat Asy-Syura ayat 38%*.

Gl | SIS0 26350 ) 5AU815 T sl 2 5005 (5 550 B e a5 Gk &

Artinya : (juga lebih baik dan lebih kekal bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi)
seruan Tuhan dan melaksanakan shalat, sedangkan urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarah di antara mereka. Mereka menginfakkan sebagian dari rezeki

yang Kami anugerahkan kepada mereka; (QS. Asy-Syura (42) : 38)

D. KESIMPULAN

Pengorganisasian merupakan tahapan dalam manajemen setelah perencanaan.
Pengorganisasian pada prinsipnya adalah pembagian tugas, wewenang, dan tanggung
jawab kepada sekelompok orang yang berserikat untuk mencapai tujuan bersama secara
efektif dan efisien. Dimensi dalam pengorganisasian meliputi: (1) dimensi
kepemimpinan, (2) dimensi kekuasaan, wewenang, dan tanggung jawab, (3) dimensi
rantai komando dan kesatuan perintah, (4) dimensi spesialisai dan pembagian kerja, (5)

dimensi pendelegasian wewenang, dan (6) dimensi musyawarah.

2 Al-Qur’an 42:38
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